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Pengolahan air bersih merupakan kajian yang penting dalam bidang Teknik Lingkungan. Pembahasan mengenai pengolahan air bersih dan perencanaan bangunan pengolahan air minum dalam perkuliahan masih bersifat umum, sehingga untuk memahami lebih lanjut diperlukan observasi langsung dalam proses dan operasional pengolahan air di lapangan. Dalam melakukan kerja praktek ini mahasiswa dapat mengetahui lebih jauh mengenai perencanaan, operasional dan perawatan dari suatu instalasi pengolahan air bersih. Perencanaan dan operasional suatu instalasi pengolahan air akan berbeda dengan yang lainnya, hal ini disesuaikan dengan karakteristik air baku, keadaan daerah tempat instalasi itu berada, kapasitas pengolahannya, teknologi yang akan diterapkan dan banyak perbedaan lainnya. Semua air sumur yang digunakan sebagai air baku proses produksi harus masuk ke bak raw water. Media untuk proses pengolahan di sand filter, carbon filter dan softener hendaknya diganti secara berkala jika kualitas pengolahan sudah semakin menurun sekalipun baru dilakukan backwash. Melakukan pengurasan pada bak penampung apabila mengalami perubahan dari segi fisik, agar tidak terjadi permasalahan. Pemeriksaan proses pengolahan dilakukan secara teratur dan menggunakan peralatan yang baik dan terkontrol/terkalibrasi.








Dengan perkembangan peradaban serta semakin bertambahnya jumlah penduduk di dunia ini, akan menambah aktivitas yang mau tidak mau meningkatkan pencemaran air. Beberapa abad yang lalu, manusia dalam memenuhi kebutuhan air cukup dari sumber-sumber air yang ada didekatnya dengan menggunakan peralatan yang sangat sederhana. Namun sekarang ini, khususnya di kotayang sudah langka akan sumber air bersih tidak mungkin mempergunakan cara demikian.
Air merupakan salah satu kebutuhan utama bagi kehidupan manusia yang perlu dikelola dengan baik agar dapat bermanfaat bagi manusia dan makhluk hidup lainnya. Kebutuhan air umumnya untuk makan, minum, mandi, mencuci sampai pada kegiatan pertanian, kegiatan industri, kegiatan perikanan, rekreasi, kesehatandan lain sebagainya.
Pengolahan air bersih merupakan kajian yang penting dalam bidang Teknik Lingkungan. Pembahasan mengenai pengolahan air bersih dan perencanaan bangunan pengolahan air minum dalam perkuliahan masih bersifat umum, sehingga untuk memahami lebih lanjut diperlukan observasi langsung dalam proses dan operasional pengolahan air di lapangan.
Dalam melakukan kerja praktek ini mahasiswa dapat mengetahui lebih jauh mengenai perencanaan, operasional dan perawatan dari suatu instalasi pengolahan air bersih. Perencanaan dan operasional suatu instalasi pengolahan air akan berbeda dengan yang lainnya, hal ini disesuaikan dengan karakteristik air baku, keadaan daerah tempat instalasi itu berada, kapasitas pengolahannya, teknologi yang akan diterapkan dan banyak perbedaan lainnya. 

1.2	Maksud danTujuan Kerja Praktek
Adapun maksud dari pelaksanaan kerja praktek di PT. Trisula Textile Industries ini antara lain adalah :
	Melihat dan mengamati secara langsung di lapangan tentang operasional dan perawatan sistem pengolahan air bersih.
	Mengetahui serta mengevaluasi pengoperasian dan perawatan unit-unit pengolahan air bersih yang ada.

1.3	Lokasi danWaktuPelaksanaan Kerja Praktek
Lokasi kerja praktek adalah Instalasi Pengolahan Air Bersih PT. Trisula Textile Industries yang berada di JalanLeuwigajah no. 170, Cimahi Tengah, Jawa Barat 40522. Adapun waktu pelaksanaan kerja praktek terhitung mulai tanggal 7 Agustus 2017 sampai 10 Oktober 2017.

1.4	Ruang Lingkup Kerja Praktek
Ruang lingkup kerja praktek yang dilaksanakan di Instalasi Pengolahan Air Bersih PT. Trisula Textile Industries adalah sebagai berikut :
1.	Studi literatur, yakni pengumpulan data tentang sistem pengolahan air bersih meliputi kualitas sumber air baku, kualitas air setelah melalui unit pengolahan, dan bahan baku penolong lainnya.
2.	Studi kasus, yakni dengan kerja praktek ke Instalasi Pengolahan Air Bersih PT. Trisula Textile Industries yang sedang beroperasi. Disertai dengan :
	Deskripsi proses pengolahan air bersih meliputi diagram alir dan pengoperasian cara kerja unit pengolahan air.
	Pemeliharaan atau perawatan dari unit-unit pengolahan air bersih.
	Analisa kualitas dari kuantitas air hasil olahan.
	Evaluasi kinerja dari unit-unit instalasi.

1.5	Sistematika Penulisan Laporan
Adapun sistematika penulisan laporan kerja praktek adalah sebagai berikut:	
BAB I PENDAHULUAN
Berisi tentang penjelasan mengenai latar belakang, maksud dan tujuan, lokasi, waktu pelaksanaan, ruang lingkup, dan sistematika penulisan laporan  kerja praktek.
BAB II GAMBARAN UMUM PT. TRISULA TEXTILE INDUSTRIES
Meliputi informasi umum tentangPT. Trisula Textile Industries yang dijadikan objek pengamatan.
BAB III   TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan pustaka memuat tentang dasar teori yang berkaitan dengan Evaluasi Operasional dan Perawatan Sistem Pengelolaan Air Bersih di PT. Trisula Textile Industries.
BAB IV OPERASIONAL DAN PERAWATAN INSTALASI
Berisikan tentang hasil pengamatan atas pekerjaan operasional dan pemeliharaan Instalasi Pengolahan Air Bersih PT. Trisula Textile Industries.
BAB V PERMASALAHAN DAN PEMBAHASAN
Meliputi hasil evaluasi Instalasi Pengolahan Air Bersih PT. Trisula Textile Industries yang menjadi masalah berdasarkan data primer dan sekunder yang ada dihubungkan dengan teori-teori yang ada untuk selanjutnya dibahas.
BAB VI KESIMPULAN










Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan, maka dari hasil kegiatan  kerja praktek di lapangan di PT Trisulatexmengenai kegiatan pengolahan air bersih yang bersumber dari air sumur tanah dalam dapat disimpulkan  sebagai berikut  :
1.	Proses pengolahan air bersih di PT. Trisulatex meliputi raw water, sand filter, carbon filter, clean water, softener dan softwater.
2.	Sistem pengolahan air bersih di PT. Trisulatex dapat dikelola dengan cukup baik dari pengoperasian maupun pengolahannya. Namun sumber air baku sebagai raw waterhanya berasal dari air sumurmeskipun terdapat bangunan pengumpul air hujan tetapi tidak digunakan. Sehingga yang dipakai sebagai sumber air bakuhanya air sumur yang bersumber dari air tanah dalam dengan kedalaman 100-200m.
3.	Dari proses sand filter, hasil perbandingan sebelum dan sesudah proses filtrasi tidak berubah dengan signifikan kualitasnya, karena media pasir aktif yang digunakan sudah lebih dari 1 tahun dan belum dilakukan penggantian. 
4.	Dari proses carbon filter, hasil perbandingan sebelum dan sesudah proses filtrasi tidak menunjukan perubahan warna dengan jelas, karena media karbon yang digunakan sudah lebih dari 1 tahun dan belum dilakukan penggantian. 
5.	Secara kuantitas ketersediaan air bersih di PT. Trisulatex dapat memenuhi dan mencukupi kebutuhan semua kegiatan proses produksi dan domestic karyawan karena total sumber air baku terdapat 6 buah sumur.
6.	Secara kualitas sumber air tanah mengandung kadar kesadahan total, alkalinitas, dan besi yang cukup tinggi dan tidak memenuhi baku mutu yang mengacu pada kriteria air proses tekstil dari Sekolah Tinggi Teknologi Tekstil.
7.	Setelah melewati proses pengolahan air bersih parameter yang tidak memenuhi baku mutu air proses tekstil adalah alkalinitas dan besi.
8.	Kurangnya kepedulian operator pengolahan air bersih terhadap kebocoran unit pengolahan, dan kurangnya pengetahuan terhadap penyimpanan bahan pengujian hardness test kit yang baik dan benar.

6.2	Saran
Adapun saran yang diperoleh selama melakukan kerja praktek di PT. Trisulatex, adalah :
1.	Semua air sumur yang digunakan sebagai air baku proses produksi harus masuk ke bak raw water.
2.	Bangunan SPAH sebaiknya digunakan, untuk menghemat penggunaan air tanah.
3.	Media untuk proses pengolahan di sand filter, carbon filter dan softener hendaknya diganti secara berkala jika kualitas pengolahan sudah semakin menurun sekalipun baru dilakukan backwash.
4.	Melakukan pengurasan pada bak penampung apabila mengalami perubahan dari segi fisik, agar tidak terjadi permasalahan.
5.	Jika ada penyimpangan dari kualitas air maka segela dilakukan pengecekan kembali sehingga dapat dilakukan tindakan pengolahan lebih lanjut.
6.	Pemeriksaan proses pengolahan dilakukan secara teratur dan menggunakan peralatan yang baik dan terkontrol/terkalibrasi.
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